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Abstrak

Air adalah senyawa kimia yang menjadi bahan dasar kehidupan dan berlimpah di dalam
makhluk hidup, semua organisme yang hidup mengandung air sekitar 55-78%. Air dalam
organisme hidup berperan penting sebagai pelarut agar dapat terjadi reaksi kimia dalam sel
hidup yang dikenal dengan istilah metabolisme. Peranan air yang begitu besar di dalam tubuh,
maka keseimbangan air di dalam tubuh perlu dijaga. Kualitas air adalah suatu ukuran kondisi
air dilihat dari karakteristik fisik, kimiawi, dan biologisnya. Kualitas air juga menunjukkan
ukuran kondisi air relatif terhadap kebutuhan biota air dan manusia. Algoritma K-Nearest
Neighbor (KNN) dan Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu metode yang
terdapat dalam klasifikasi. Salah satu cara untuk mendeteksi klasifikasi kualitas air yang bisa
dikonsumsi dalam machine learning yatiu menggunakan dataset sebagai data latih agar dapat
dilakukan pengujian performa dengan metode klasifikasi yang tepat. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu melakukan komparasi antara 2 buah algoritma, dimana salah satu
metode metode akan mendapatkan nilai yang paling akurat. Berdasarkan hasil pengujian
performansi algoritma KNN dengan algoritma SVM, bahwa menunjukan nilai akurasi SVM yaitu
sekitar 69%, sedangkan hasil akurasi KNN bernilai 66%, sehingga hasil akurasi SVM lebih baik
daripada KNN. Anda dapat menjalankan hasil prediksi biologis untuk melihat apakah kualitas
air yang dapat Anda konsumsi sesuai standar.
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1. PENDAHULUAN

Air adalah komponen dasar kehidupan dan senyawa yang melimpah dalam organisme
hidup, dengan semua organisme hidup mengandung sekitar 55-78% air [1]. Air dalam organisme
hidup berperan penting sebagai pelarut agar dapat terjadi reaksi kimia dalam sel hidup yang
dikenal dengan istilah metabolisme [2]. Peranan air yang begitu besar di dalam tubuh, maka
keseimbangan air di dalam tubuh perlu dijaga. Kualitas air adalah suatu ukuran kondisi air dilihat
dari karakteristik fisik, kimiawi, dan biologisnya [3]. Kualitas air juga menunjukkan ukuran
kondisi air relatif terhadap kebutuhan biota air dan manusia. Algoritma K-Nearest Neighbor
(KNN) dan Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu metode yang terdapat dalam
klasifikasi. Salah satu cara untuk mendeteksi klasifikasi kualitas air yang bisa dikonsumsi dalam
machine learning yatiu menggunakan dataset sebagai data latih agar dapat dilakukan pengujian
performa dengan metode klasifikasi yang tepat [4], [5], [6]

Referensi yang berkaitan dengan penelitian ini seperti berikut menjelaskan bahwa
Kualitas air yang diuji diklasifikasikan menjadi layak dan tidak layak. Berdasarkan hasil
pengujian diperoleh akurasi dengan KNN lebih baik yaitu 88% dibandingkan dengan KMeans
yaitu 76% [1]. Selanjutnya penelitian lain menjelaskan bahwa Hasil akurasi sebesar 92% dengan
nilai K =5[7].
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Studi ini mengklasifikasikan kualitas air yang mana dapat dikonsumsi atau tidak, data
yang dikumpulkan bersifat universal (diperoleh dari berbagai entitas) yang diperoleh di situs web
Kaggle, dan lebih jauh lagi, perbedaan antara penelitian ini dan penelitian lain ada dalam data dan
sifat kontennya. kumpulan data berkualitas yang disimpan di permukaan dalam format kumpulan
data ini [4]

Dalam penelitian ini menggunakan metode Klasifikasi K-Nearest Neighbor yang di
komparasi dengan metode SVM dengan beberapa fitur yang ada agar Kklasifikasi yang mana bisa
lebih akurat dan spesifik [8]

Algoritma K-Nearest Neighbor dan SVM digunakan atau dipilih untuk mengolah data
awal menjadi model yang nantinya dapat diprediksi dan untuk menghasilkan skor akhir untuk
algoritma menggunakan tabel confusion matrix yang mendasari pemilihan berbasis algoritma ini

[9].

2. METODE PENELITIAN

Untuk mengklasfikasi kualitas air ada beberapa pendekatan penelitian menggunakan
metode kuantitatif, lalu pada tahap metode penelitian yang akan dilakukan adalah dengan
pengumpulan data dengan fitur terkait, pengolahan data awal (pre-processing data), lalu
melakukan penerapan dengan algoritma KNN dan SVM pada dataset, dan gambaran penelitian
yang dilakukan seperti gambar 1 dibawah ini [10]

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Analisis Data
Preprocessing

Metode yang
Digunakan

Gambar 1. Tahap Metode Penelitian [11]

Karakteristik dataset terdiri dari 31 variabel. 30 fitur yang dijadikan variabel X atau
disebut variabel dependen dan 1 variabel yang dijadikan variabel Y atau variabel independen, dan
data sebanyak 3276.

Pengolahan Data dimulai dari identifikasi dataset yaitu memiliki tipe data integer dan data
float. Setelah melakukan analisa data, tahap selanjutnya melakukan prepocesssing, kemudian
melakukan split dataset yaitu pembagian data training dan data testing, seperti yang terlihat pada
gambar berikut [12]:
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Gambar 2. Pengolahan Data [12]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tahap Pengolahan Data

Pengumpulan dataset dengan cara pengunduhan pada APl Command kaggle (kaggle
datasets download -d adityakadiwal/water-potability).

<class 'pandas.core.frame.DataFrame'>
RangeIndex: 3276 entries, @ to 3275
Data columns (total 1@ columns):

#  Column Non-Null Count Dtype

2} ph 2785 non-null  float64
1 Hardness 3276 non-null float64
2 Solids 3276 non-null float64
3 Chloramines 3276 non-null  float64
4 Sulfate 2495 non-null  float64
5 Conductivity 3276 non-null  float64
6 Organic_carbon 3276 non-null float64
7  Trihalomethanes 3114 non-null float64
8  Turbidity 3276 non-null  float64
9  Potability 3276 non-null  int64

dtypes: float64(9), int64(1)
memory usage: 256.1 KB

Gambar 3. Dataset
Pengolahan Data dimulai dari identifikasi dataset yaitu memiliki tipe data integer dan data
float. Setelah melakukan analisa data, tahap selanjutnya melakukan prepocesssing, kemudian
melakukan split dataset yaitu pembagian data training dan data testing,seperti yang terlihat pada
gambar berikut :

ph Solids C Sulfate C Organic_carbon  Trihalomethanes Turbidity Potability

0 True False False False False False False False False False

1 Faise False False False True False False False Fatse False

2 False False False False True False Falsa Falsa False Falsa

3 False False False False  False False False False False False

4 False False False False False False False False Failse False
3271 False False False False  False False False False Fatse False
3272 False False Falso Falsa True Falsa Falso True Falso Falsa
3273 False False False False  True False False False False False
3274 False False False False True False False False False False
3275 False False False False True False False Falsa False False

3276 rows * 10 columns

Gambar 4. Pengolahan Data
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Gambar 5. heatmap korelasi antar fitur
Dari data visualisasi gambar 4 dapat dilihat bahwa semakin pekat warnanya maka
semakin besar korelasi antar fitur tersebut dan semakin mempengaruhi akurasi analisa kualitas
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Gambar 6 palrplot kategorl data

Pada gambar 5 menjelaskan visualisasi berbentuk pairplot untuk mengkategorikan data,
kuning melambangkan kategori air yang sehat, dan biru melambangkan kategori air yang tidak
sehat. Dari gambar tersebut terlihat bahwa kualitas air tidak sehat lebih dominan dibandingkan
dengan kualitas air yang tidak sehat.
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3.2.Tahap Pengujian training model menggunakan training data yang sudah di split dan
menentukan nilai akurasi

precision recall fl-score support

] @.68 9.93 e.79 412

1 a.7e 8.27 @.39 244

accuracy 0.69 656
macro avg 8.69 8.6 8.59 656
weighted avg 8.69 8.69 0.64 656

Gambar 7. Hasil akurasi SVM

: from sklearn.metrics import classification_report
y_pred=knnl.predict(xtes_scaled)
print(classification_report(ytes,y_pred))

precision recall fl-score support

@ ©.65 8.95 @.77 394

1 8.73 @.22 @.34 262

accuracy 9.66 656
macro avg .69 8.58 @.55 656
weighted avg .68 0.66 @.59 656

Gambar 7. Hasil akurasi KNN metric manhatan
Pada gambar 6 dan gambar 7 terlihat hasil komparasi yang berbeda, pada gambar 6
menunjukan nilai akurasi SVM yaitu sekitar 69%, sedangkan hasil akurasi KNN pada gambar 7
bernilai 66%, sehingga hasil akurasi SVM lebih baik daripada KNN.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan performansi algoritma KNN dengan algoritma SVM, Dari
hasil running di atas, menunjukan nilai akurasi SVM yaitu sekitar 69%, sedangkan hasil akurasi
KNN bernilai 66%, sehingga hasil akurasi SVM lebih baik daripada KNN. Anda dapat
menjalankan hasil prediksi biologis untuk melihat apakah kualitas air yang dapat Anda konsumsi
sesuai standar. Hal ini sangat baik untuk prediksi dimana nantinya kesalahan prediksi baru
meminimalkan data.
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